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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 ~ Latar Belakang Permasalahan : 

Spermatozoa merupakan faktor yang penting dan menen

tukan dalam ha~ kontrasepsi baik pada pria maupun hewan 

jan~n. Mengingat testes merupakan satu-satunyru organ 

yang mampu menghasi1kan sel-sel kelamin jantan yang sa -

ngat penting untuk repraduksi, maka- adanya gangguan ter- _ 

hadap teste& dapat menyebabkan penurunan fertilitasnya. 

Pada manusia Depo Provera disunakan untuk kontra -

sepsi dan pengobatan abortus habitualis~ Depo Provera 

juga digunakan sebagai sarana kontrasepsi pada anjing 

dan kucing (Sarmanu, 1985)~ 

Pada manusia kontrasepsi pada wanita berkembang 

sangat cepat, sebaliknya pada pria perkembangannya sa

ngat lambat . H a~ ini didukung dengan kenyataan bahwa 

hampir semua alat kontrasepsi yang tersedia adalah untuk 

wani ta .. Pada umumnya kaum pria enggan untuk dijadikan 

sebagai subyek dari kelua~ga berencana karena takut pa

da efek sampingnya seperti halaya berkurangnya· libido 

dan kekawatiran yang bersifat "ps.ychologis" dan "cultu -

ral", hal inilah yang menjadi faktor penghambatnya (Ma

rina dan Moeloek, 1982 ; Pangestuhadi ,. 1988) •. 

Harmon untuk tujuan kontraseps i yang dapat diguna

kan pada pria adalah progesteron yang ~er~gsi untuk 
----f 

menahan fungsi testes mensekresi sel mani •. Untuk meng 

hindari e fek samping honmon tersebut diatas biasanya di-
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berik&n androgen dalam bentuk testosteron yang berfung-

si menghenti kan sekresi "Luteinizing Hormone" (LH) dan 
.-=-

"Follicle: Stimulating Hormone" (FSH) (Marina dan Moe -

loek, 1982) • 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang 

telah dilakukan oleh Marina dan Mael oek (1982) tentang 

pembatasan kelahiran dan libido dapat dipengaruhi 

dengan penyuntikkan Medroksi progesteron asetat dan 

Testoateron pada mencit jantan~ Medroksi progesteron 

asetat yang digunakan 0,04 mg/ekor sebanyak satu kali 

dan Testosteron 0,01 mg/ekor tiap hari selama dua mi ng

gu ,, penyuntikkannya dilakukan secara intra muskuler .. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas penulis 

ingin meneliti perubahan secara makroskopis dan mikros

kopis yang, t erjadi pada testes mencit de ngan mengguna -

kan Depo Provera 0, 04 mg/ekor dan 0,08 mg/ekor, Testos

t eron 0,01 mg/ekor dan 0 ,02 mg/ ekor dan Kombinasi kedu

anya. Pember i n Depo Provera sebanyak sa~ kali, se -

dangkan Testosteron tiap hari selama: dua minggu •. Kedua

nya diberikan se car~ intra muskuler .. 

1.2. Permasalahan: 

Mengingat makin meningkatnya jum~ah penduduk di 

Indonesia, maka dewasa ini perlu dikembangkan pengguna

an Depo Provera untuk tujuan kontrasepsi .. Depo Provera 

mempunyai efek meningkatkan berat badan pada ternak 
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dimana dapa t memenuhi kebutuhan protein hewani yang di

butuhkan oleh penduduk Indonesia juga untuk seleksi ke

turunan~ Bertolak dari keterangan diatas, penulis ter -

tarik untuk meneli ti,. seberapa jauh pemberian Depo Pro

vera terhada:p perubahan pada testes mencit yang diim -

bangi dengan pemberian Testosteron .. 

1 .. 3. Tujuan Peneli tian :. 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk melihat perubahan testes mencit baik seca

ra makroskopis maupun mikroskopis, dengan membandingkan 

antara testes mencit normal dengan testes mencit yang 

disuntik dengan Depo Provera, Testosteron serta Kombi

nasi Depo Provera dan Testosteron. 

1.4. Manfaat Peneli tian: 

Dari hasil penelitian i ni diharapkan dapat me -

lengkapi informasi yang telah ada tentang pengaruh De

po ProveFa dan Testosteron terhadap alat reproduksi 

jantan, sehingga dari informasi ini nantinya dapat di

gunakan sebagai masukan guna menentukan langkah-langkah 

selanjytnya dalam. pemanfaatan Depo Provera dan Testos -

teron dibidang kedokteran dan peternakan. 
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1 .. 5 .. Hipotesis Peneli tian : 

Pada :Qeneli tian ini dipakai suatu hipotesis seba -

gai br.srikut. ; 

Pengpruh Depo Pr~vera~ Testosteron dan Kombinasi kedua -

nya terhadap herat testes mancit yaitu, : 

Ho : Tidal<. ada perbedaan yang nyata dari. perlakuan ter -

hadap berat testes mencit .. 

Hi : Ada perbedaan yang nyata dari perlakuan terhadap 

berat testes menci t. 

Pengaruh Depo Provera, Testosteron dan Kombinasi kedua -

nya t erhadap jumlah spermatozoa di dalam tubulus semi ni

ferus ,. yai tu 

Ho : Tidak ada perbe..daan yang nyata dari perlakuan ter -

hadap jumla~ spermatozoa di dalam tubulus seminife-

rus .. 

aL : Ada perbedaan yang nyata dari perlakuan terhadap 

jumlah spermatozoa di dalam tubulus seminiferus. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2 •. 1 .. Depo. Pro.vera : 

Menurut Junkmann (1963) yang dikutip oleh Soebro

to. (1976), menemukan bahwa senyawa ester dari progest&

gen memiliki daya tahan yang lama dalam tubuh~ Ikatan 

ini dikenal sebagai ester dari Norethidrone- da.n Nore -

thindrone enanthate , kemudian oleh Up john Company di

kembangkan dan dikenal sekarang sebagai Depo-Medroxy

Progesterone-Acetate (DIYlPA) •. 

Depo Provera termasuk kelompok hermon steroid yang 

sus~~an kimianya adalah 6-metil-17-asetoksi-progesteron 

(Gambar 1) •. Nama lain dari Depo Provera adalah Depo Cli-

novir, Provera, Depo Prodasone, Depo Progevera, Depo Me

droksi Progesteron Asetat (DMPA) atau Medroksi Progeste

ron Asetat (MPA), Anovulin, Depo Promone,, Perlut~x~ Sup

prestal (Eigenmann, 1980 ; Vecchio, 1976). Kelarutannya 

dalam air kurang dari 1 mg/ml~ Titik lelehnya dicapai 

pada temperatur 205 - 209°C dan mempunyai berat molekul 

386,5 •. Dalam perdagangan berbentuk suspensi dengan kon -

sentrasi 50, 100 , 150 dan 400 mg/ml (Vecchio, 1976). 

CH3 
0 
II 

---OCCH3 

Gambar 1 .. Susunan kimia Depo. Provera (Anonimus, 1977 ; 

Aviada,_ 1972. ·dan Vecchio,. 1976). 
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Menurut Diczfalusy (1971), Martini dkk~(1979) 

yang dikutip oleh Sarmanu (1985) begitu jugaSoebroto. 

(19.76) menerangkan bahwa Depo Provera adalah sa~ah satu 

nama dagang progesteron sintetik yang mengandung senya

wa Medrok:=:i PrGgesteron Asetat •. Depo Provera tersebut 

dipakai secara praktis yaitu dengan menyuntikkan secara 

inttta muskuler setiap tiga bulan s ekali~ oleh karena i

tu banyak digunakan dikalangan keluarga berencana. Depo 

Provera setelah disuntikkan secara i ntra muskuler~ akan 

membentuk depot di t empat penyuntikkan dan sediki t . demi 

sedikit di serap di dalam pembuluh darah •. Sedangkan me 

nurut Leiman ( 1972) '· pemberian Depo Provera dapat. mena

ikkan berat. badan .. 

Penyuntikkan Depo Provera pada sapi dengan dosis 

500 mg, 126 hari kemudian sisa obat sebanyak 15-46% di

temukan di t empat penyuntikkan. Metaboli tnya di temukan 

di dalam tinja sebanyak .15,8% (Sarmanu~ 1982). Adapun 

Vecchio (1976)~ menyatakan bahwa dengan memberikan De

po Pr overa yang telah diciri dengan unsur · r adioaktif 

secara oral pada anjing, 32 jam kemud.ian metabolitnya 

ditemukan di dalam air seni sebanyak 50%. 

2 .. 2 .. Tes t osteron : 

Testosteron adalah harmon yang paling paten dari 

~ androge n dan berfungsi merangsang pendewasaan spermato

zoa yang terbentuk di dalam tubuli seminiferi, 
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merangsang pertumbuhan kelenjar asesori (prostata vesi-. 

kularis dan bulbourethralis) dan merangsang pertumbuhan 

sifat j,antan. Gambar 2 memperlihatkan susunan kimia 

Testosteron~ Adapun bagian testes yang mensintesa dan 

mensekresikan Testosteron adalah sel-sel Leydig (Parto-

dihardj o." 1980) .. 

Testosteron propionat (Pirandren) adalah bentuk 

ester dari ~stosteran yang mempunyaL lama kerja lebih 

lama daripada Testosteron •. Dosis yang dapat diterima a

dalah 25 mg, diberikan secara intra muskuler 2-4 kali 

tiap minggu (A vi ado, 1972) •. Susunan kimia. Tes.to.steron 

propionat dapat dilihat pada gambar· 3~ 

(l~ 

~ Gambar 2 •. Susunan 

1980). 

kimia Testosteron (Partodihardjo, 

a;:::::-

Gambar 3.· Susunan kimia Testosteron propionat (Aviado~ 

1972) •. 
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Testoateron propionat dimetabolisir· dalam hati, 

IV' 

jadi tidak dapat diberikan peroral •. Testosteron bila -di-

suntikkan akan diekskresikan ke dalam air kencing (Avia

do, 1972) ·/ Testo-s-te-P-0R-Eli-dalam sirkul-asi-t-erikat- kepada: 

pPGtein daFah dan karenanya secara normal tidak melin -

t-as-· saringan glomeruli ginjal II Testo ~ter on tidak disim-

pan dalam tubuh namun segera dipakai atau dipecah menja

di androgen yang potensinya jauh lebih rendah kemudian 

diekskresikan lewat air kencing atau empedu dan tinja, 

Androgen di dalam air kencing terdapat sebagai sulfat 

dan glukoronid larut dalam air serta tidak memiliki ak -

tifitas biologis (Turner dan Bagnara, 1976). 

~ Pemberian androgen pada hewan jantan dapat memper-

kecil bentuk testes, terutama kalau pemberian itu dila- \ 

kukan pada umur muda secara terus menerus dalam waktu 

lama. Pemberian hormon androgen pada hewan jantan dengan 

dosis rendah pada beberapa spesies mamalia ternyata da -

pat memperbesar. aktifi tas testes ./ Pada hewan yang menga-
' I 

lami atropi kelenjar testes akan menunjukkan gejala me -

nuru nny~ libido seksuil dan produksi air mani ,. sehingga 

hewan ini akan menjadi tidak subur •. Pember ian Testoste -

ron dapat mengembalikan keadaan libido yang normal (Har

djopranjoto, 1984). Menurut Ganong ( 1 980)~ pengaruh pem-

berian Testosteron terus menerus umlli~nya dapat mengu -

rangi ju.rnlah sperma. ,_/ 
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2.3~ Kombinasi Depo Provera dan Testosteron : 

Prog~stin dan androgen dapat menghambat spermato -

genesis rnelalui mekanisme umpan balik yang negatif pada 

hipo.thalamus (Hafez, 1980). Menurut Frick dkk.. (1976) 

yang dikutip ol-eh Hafez (1980), meny~takan bahwa proges

tin-proge~tin bertindak sebagai penghambat dari produksi 

spermatozoa akibat dari tekanannya pada sel Leydig" da. -

lam. hal ini Testosteron eksogen dapat digunakan sebagai 

pengganti andro~en yang berkurang. 

Kragt \1974), menyatakan bahwa pemberian dosis op-

timum Testosteron propionat pada tikus jantan yang di -

kas trasi , adala."'l 40)Jg/ 1 00 g BB/hari. Depo Provera ( 1 00 

~g/100 gBB/,hari). suatu steroid antigonadotropik, yang 

diberikan pada tikus jantan yang dikastrasi dapat menu -

runkan konsentrasi LH dan FSH plasma setelah selama 10 

hari perlakuan •. Testosteron propionat. ( 40)Jg/100 g BB/ha

ri) pada tikus dapat mendorong pertumbuhan dan sekresi 

pada organ-organ asesorius dalarn 5 hari perlakuan •. Efek 

tersebut masih terlihat meningkat. setelah 10 hari per1a

kuan. Pada tikus-tikus yang tidak dikastrasi, pemberian 

Depa Provera dapat menghambat berat organ ase·sorius.. da -

lam 5 hari perlakuan dan penghambatan tidak bertambah 

setelah 10 hari kemudian. Suatu Kombinasi Pravera dan 

Testosteron propionat pada tikus jantan tidak nyata e- -

feknya terhadap berat organ-organ asesorius setelah 10 

hari perlakuan, namun demikian berat testes dihambat se-

cara nyata . 
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J Pember.ian Kombinasi Me:thyl testosteron dengan Depo 

Pravera secara peroral mengakibatkan oligospermia pada 

beberapa pria dan tidak seorangpun menjadi aspermia ( 

Paulsen, 1985). Sedangkan menurut Lee (1979) yang diku

tip aleh Paulsen (1985), pemberian Depo medroksi pro

g_ester.on asetat (DMPA) 200 mg a tau. 400 mg di tambah Tes

tosteron cypionat (TC) 200 mg atau 400 mg dalam sebulan 

telah mengakibatkan 80 % dari sukarelawan kontrasepsi 

menjadi oligospermia atau. aspermia .. 

~ Melo , dan Coutinho (1977), telah melaporkan bahwa 

pemberian 100 mg f-1edroksi progesteron asetat (MPA) dan 

25U mg Te.stosteron enanthate ( TE) pada 14 pasien pria 

setiap bulan, mengakibatkan 11 orang menjadi ol.ig<lsper

mia atau aspermia setelah 9 bulan perlakuan Sedangkan 

Paulsen (1985) juga menemukan bahwa suatu Kombinasi da

ri 20Q mg Depo medroksi progesteron asetat (DMPA) de -

ngan 250. mg Testosteron cypionat ( TC), yang di berikan 

sebulan sekali, mengakibatkan 56% dari pria yang dite

liti menjadi aspermia dalam waktu 6 sampai 15 minggu. 
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2.4. Gambaran Umum Testes : 

/ 

Testes sebagai organ kelamin primer·. baik pada ma-

nusia maupun hewan mamalia terdapat sepasang,. berbentuk 

bulat telur atau lonjong. Pada golongan hewan pemakan se

gala (omnivora) ~ carnivora dan primata, testes terdapat 

menetap di dalam kantang skrotum, sedang pada golongan 

rodens~a testes dengan mudah dapat berpindah-pindah dari 

dalam kantong skrotum ke dalam rongga perut. Pada musim 

kawin testes golongan rodensia berada di dalam kantong 

skrotum sedang diluar musim kawin testes berada di dalam 

rongga perut (Hafez, 1970 ; Partodihardjo, 1980). 

Teates mempunyai dua fung,si, pertama sebagai organ 

re.produksi dan kedua sebagai organ endokrlnologi. Seba -

gai organ repnoduksi testes menghasilkan sel-se1 kelamin 

jantan di dalam tubuli seminiferi atas pengaruh Follicle 

Stimulating Hormone (FSH), sedangkan sebagai organ endo

krinologi testes menghasilkan harmon te.stosteron ( o]eh 

aoel int ers..tisial) atas pengaruh Interstitial Cell Stimu

la ting. Hormone ( I .CSH). Harmon FSH dan I CSH temnasuk har

mon gonad~tropin yang dihasilkan oleh lobus anterior da

ri kelen ~ar h.Lpophysa (Hafez• 1970). 

Berat dan ukuran testes sangat bervari asi, hal ini 

sangat bergantung dari umur, ras, berat badan individu 

dan kondisi makanan. Berat tiap testis pada tikus besar 

antara 5-7 gram (Djanuar, 1985 ;, Toelihere, 1981) •. 
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Adapun rumus r egressi antara berat kedua testes {dalam 

gFam) terhadap berat badan adalah : Perkiraan berat ke

dua testes ::a 4,5 + 0.,4615X JJ dimana X ada~ah berat badan 

dalam ki l ogram ( Djanuar,, 1985) . 

2.5 •. Gam bar an Testes Secara Histologis : 

Secara histalog~k masa testes dibungkua oleh tu -

nika albuginea~ suatu lapisan putih tebal terdiri dari 

jaringan ikat padat serabut-serabut otot licin. Tunika 

ini mempunyai penebalan bagian posterior yang disebut 

mediastinum testes •. Dari med.iastmum ini dilepaskan se

kat-sekat berupa selaput tipis yang disebut septula 

testes •. Septula testes ini tidak utuh bentuknya sehing

ga seringkali terbentuknya hubungan antara lobulus-lo -

bulus •. I"iasing-mas ing lobtillus terdiri dari gelungan-ge -

lungan yang panjang yang disebut t ubulus seminiferus ( 

Junqueira dan Carneiro, 1977 ; Toelihere. 1981)~ 

Puncak masing-masing lobulus dari tubulus semini 

f er us me lewati tubuli recti, yang merupakan bagian dari 

s istim duktus ekskratorius, kemudian membe~ok dan masuk 

ke rete testes (Bloom dan Fawcett,_ 1970) •. f1enurut Co -

penhaver, 1978 yang dikutip oleh Budi Utomo, 1985, dia

meter dari tubulus seminiferus pada manusia rata-rata 

150.-250 rniklron,, sedangkan panjang tiap-tiap kelokan se

ki tar 30-7.0 em,. sehingga panjang seluruh tubulus jemi -

~erus da1am satu lobulus adalah 250 m. 
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Ruangan diantara tubulus seminiferus dalam testes 

terisi oleh penimbunan jaringan ikat, kapiler-kapiler 

darah dan jala-jala pembuluh limfe •. Jaringan ikat ini 

adal.ah jaringan interstitial,. yang terdiri dari berba -

gai jenis sel seperti sel fibroblas, sel mesenkim. ma -

craphage dan sel interstitial (sel Leydig). Bentuk sel 

LEtydig adalah bulat atau. paligonal dan berinti di te -

ngah serta sitoplasma eosinofil yang banyak mengandung 

butir-butir lemak. SeL Leydig, merupakan bagian dari. 

sistim endokrin dari testes karena menghasilkan harmon 

tes.tosteron, yang bertanggung jawab atas perkembangan 

sifat kelamin jantan sekunder (Junqueira dan Carneiro, 

1977 ; Toelihere, 1981). 

Pada potongan melintang testes maka tampaklah 

bentukan tubulus yang banyak. sekali. Dind.ing tubulus 

seminiferus terdiri tiga lapisan dari luar ke dalam 

yaitu tunika propria yang, terd.iri dari jaringan fibro 

elastik., lamina basalis dan lapisan epitelium (Copenha

ver dkk~, 1978). Lapisan tunika propria yang paling da

lam terd.iri atas sel-sel mieloid yang menyerupai epitel 

berlapis yang menunjukkan s.tfat. otot palos, sehingga 

kontraksi lapisan ini berfungsi sebagai alat pengangkut 

sel mani dari tubulus ke epididymis. Adapun lapisan 

germinal epitelium terdiri dari dua macam sel yaitu sel 

spermatogonium dan sel sertoli (Junqueira dan Carneiro, 

1977). 
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Menurut Leeson dan Leeson (1981) yang dikutip o

leh Ferdinandus (1984), menyatakan peranan sel sertoli 

untuk memberi makanan ke~da sel-sel s permatogenik juga 

mensekresikan suatu cairan yang dialirkan kearah ductus 

genitalia dan digunakan untuk pengangkuatan sel-sel 

spermatogenik. Selain itu sel sertoli bersifat phagosit 

karena memakan sel-se~ spermatogenik yang mati atau me

ngalami degenerasi. Sel sertoli jumlahnya tidak ban yak, 

terpencar sepanjang, tubulus seminiferus dan terdapat 

diantara sel-sel spermatogenik~ Mereka adalah sel ko 

lomnar panjang dengan bagian dasarnya duduk pada lamina 

basalis tubulus,, sisi-sisinya jelas,. tidak teratur de- -

ngan memperlihatkan lembah-lembah (depresious) dan lu -

bang- ~uba ng ( pits), yang justru cocok sebagai tempat

tempat penlekatan sel-sel spermatogenik, yang terdapat 

disekitarnya .. 

Spermatogenesia adalah suatu proses pembentuhltan 

spermatozoa di dalam testes, melalui suatu proses kom -

plek. yang mel iputi pembelahan dan diferensiasi sel . 

Toelihere (1981) mengutip dari Kundsen dan Byrne, bahwa 

selama proses spermatogenesis j umlah kromosom direduksi 

dall"i diploid (menci t 40,,_ tikus besar 42) menjadi haplo

id •. Menurut. Hafez {1970)~ dijelaskan bahwa proses sper

matogenesis t erdiri dari dua proses pokok yai tu pros.es 

spermatositogenesis yang merupakan proses pembentukkan 

spermatosit primer dan sekunder· dari sel spermatogonia 
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tipe A,, sedangkan proses yang kedua adalah proses sper-

miogenesi s yang merypakan proses metamorfosa se.l sper -

matid menjadi bentuk spermatozoa tanpa proses pembelah

an sel~ Sedangkan menurut Toelihere (1981), proses 

spermatogenesis pada mamalia dapat dibagi menjadi empat 

fase yaitu pertama pembelahan mitosis spermatogonia ti

pe A menj~di dua sel yaitu satu spermatogonia tipe A ( 
·, 

Dormant) yang menjamin penyediaan spermatogonia selan -

jutnya, dan satu spermatogonia tipe B yang aktif memba

gi diri empat kali sehingga akhirnya membentuk delapan 

spermatosid primer . Untuk fase pertama ini dibutuhkan 

waktu kurang lebih 15-17 hari. Pada fase kedua. adalah 

pembe.lahan meiosis dari spermatosid primer menjadi 

spermatosid sekunder-,. dibutuhkan waktu kurang lebih 15 

hari. Kurang lebih 15 hari setelah terbentuknya sperma

togonia Dormant mulai kembali membagi diri dengan cara 

yang sama ... Fase pertama sampai fase ketiga disebut pro

ses apermatosi togenesia .. / 

Lama proses spermatogenesis yaitu waktu yang di

butuhkan untuk menghasilkan sel spermatozoa yang ada 

di dalam duktus. semi~erus dari testes berbagai hewan 

tidaklah sama. Untuk sapi di b utuhk~waktu spermatoge -
/ 

nesis selama 50-62 hari ,. sedang pada domba 46-49 hari, 

babi 35-46 hari, kelinci 50-52 hari, tikus 45-48 hari ( 

Toelihere, 1981). 
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Menurut Leeson dan Leeson (1981) yang dikutip 

oleh Ferdinandus (1984), menyatakan bahwa spermatosid 

primer merupakan sel l embaga (sel kecambah) yang ter~ 

dalam tubulus seminiferus, mereka menduduki. daerah te -

ng~ epitelium (epite1. tubulus). Inti dari sel ini be -

sar sekali dan terlihat jelas, umumnya terletak di sen

tral •. Me1alui proses pembagian meiosia pertama sperma -

sid primer menjadL spermatosid sekunde~ pada proses ini 

kromosom-kromosom diploid dari spermatosid primer beru

bah menjadi kromosom haploid dari spermatosid sekunder. 

Adapun spermatosid sekunder besarnya kurang lebih sete

ngah spermatosid primer, letaknya lebih ke arah lumen 

dan jarang. terlihat di dalam tubulus seminiferus karena 

mereka cepat membagi diri untuk menghasilkan se1 sper -

matid secara mitosis, dan satu pasang lengkap dari 22 

kromosom (=jumlah haploid) akan ditemukan pada setiap 

spermatid •. Oleh karena pembagian ini . maka volume juga 

akan berkurang l.ag,i, sehingga spermatid menjadi sete -

ngah spermatosid sekunder •. 

Spermatid adalah sel hasil pembelahan spermatosid 

sekunder~ Mereka terdapat dekat lumen, mengandung inti 

bulat pacta pusat~ Golgi apparatus yang cukup jelas, ba

nyak mitochondria dan satu pasang sermio1e .. Se.l ini su

dah mempunyai ekor tetapi masih kecil~ bahkan kadang

kadang belum mempunyai ekor •. Spermatid ini tidak menga-

J 
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lami pembelahan, tetapi setiap spermatid akan mengalami 

perubahan bentuk menjadi spermatozoa, peristiwa ini di-

sebut spermiogenesis (Ferdinandus, 1984 ; Junqueira dan 

Carneiro , 1977) •. 

Sperma~zoa adalah berupa suatu se l kecil, kompak 

dan sangat khas, tidak dapat tumbuh dan membelah diri. 

Se~ ini mempunyai kepala yang mengandung inti padat de

ngan tudung kepala •. Di dalam intinya mengandung kramo -

som, tiap-tiap kromosom mengandung gen-gen yang membawa 

sifa t •. Akrosomnya mengandung ensim hyaluronidase, yang 

mampu mendepolarisasi asam hyaluronat pada sel di seke-

liling se~ telur, sehingga dapat membantu kemampuan 

fertilisasi .. Ekornya berfungsi. untuk pergerakkan eli da

lam al a t kelamin betina, dalam usahanya mencapai sel 

telur yang ada di daer ah tuba falapii (B~oom dan Faw -

cet t, 1970) ... 

Jwnlah sel s permatozoa yang dihasilkan pergram 

testes pada sapi adalah 13x106, babi 24x106 sampai 31 x 

106 perr~ri (Hafez, 1974). Sedangkan menurut Lindsay , 

dkk~(1982) bahwa satu gram testes dari domba dapat 

menghasilkan kira- kira 20x106 sel spermatozoa perhari. 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN 

3 .. 1 .. Ma teri Peneli tian : 

3 • 1 • 1 •. Hew an Per co baan. 
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Dalam penelitian ini digunakan 36 mencit jantan 

dewasa, berumur 3 bulan dan belum pernah dikawinkan. 

Adapun menci t-menci t terse but didapat dari laboratori

um perhewanan jurusan Farmasi FMIPA ITB, . Bandung. 

3.1 .2 •. Bahan Peneli tian. 

Bahan-bahan yang diperlukan pada penelitian ini 

ada.lah se bagai ber~kut : 

a •. Depo Provera, Testosteron 

b •. Larutan chloroform untuk membunuh mencit sebelum 

pengambilan testes dilakukan~ 

c •. Formalin 10 % beser~ dengan tempatnya untuk rna -

sing-masing testis •. 

d •. Corn oil, aquades injeksi. 

e •. Bahan untuk proses dehidrasi dan clearing yaitu : 

alkohol 70%, 80%, 95%, 96%, alkohol absolut I, II, 

III, Xylol I dan II. 

f. Parafin I dan II. 

g •. Bahan untuk pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE) yai tu: 

Xylol I, II, alkohol absolut I, II, alkohol 96%, 

80%, 70%, air kran, zat warna Harri s , acid alkohol, 

amoniak, aquadea, zat warna Eosin. 
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3 •. 1 .. 3 •. Alat Peneli tian. 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini dalah : 

a •. Kandang berbentuk kotak terbuat dari anyaman kawat 

yang terdiri 36 petak/ruang •. 

b. Tempat untuk pakan dan minum terbuat dari pots obat 

c. Disposable Terumo Syringe 1 ml dan 10 ml •. 

d •. Tabung _uji (test tube) steril untuk tempat obat 

yang diencerkan .. 

e .. Pinset,. scafpel dan blade, gunting, meja papan •. 

f. Timbangan merk Sartorius .. 

g •. Alat dokumentasi berupa 1 rol film dan alat pemo -

tretnya .. 

h. Alat dehidrasi otomatis, mikrotom, hat plate , obyek 

glass, tempat pewarnaan. 

i. mikroskop .. 

j •. alat!""alat tulis. 4& Kr . 
7-· q" 

3 .. 2 •. Netode Peneli tian : 
'1 ---'Jt;" "'- . 

3 .. 2 .. 1. Persiapan. 

Pada 36 ekor mencit jantan dikurung dalam kan -

dang dengan 36 kamar yang dilakukan secara acak~ Seba

nyak 9 perlakuan penelitian diberikan pada mencit de -

ngan 4 ulangan •. 

Rancangan percobaan yang dipergunakan adalah 

rancangan £aktoria~~ Faktor pertama adalah Testosteron 

terdiri atas tiga dosis yai tu 0 (kontrol) • 0,01 mg dan 

' 1 

J 
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0,02 mg ... Faktor kedua adal ah Depo Provera terdiri a -

tas tiga dosi :a yai tu 0 (kontrol) ,, 0, 0 '-1. mg dan 0,,08 mg. 

Sedangkan faktor ketiga adalah merupakan kombinas i 

dari faktor pertama dan kedua •. 

Analisis data dengan uji F, hasi lnya 1ti.dak ber-

makna bila P) 0.,05 •. Bila hasilnya bermakna untuk me-

ngetahui perbedaan antara perlakuan, dilanjutkan de. -

ngan uji BNT (Beda Nyata Terkecil), bi l a has i lnya ti-

dak bermakna P)0 , 05 (Steel dan Tor.rie. 1980). 

3~2.2. Pakan, minuman dan cara pemberiannya . 

Sebagai pakan binatang percobaan selama peneli

tian, diberikan pakan ayam dalam bentuk pellet dari 

salah satu pabr-ik makanan ter nak. d:i .. ~urabaya dan eli -

sediakan dalam pots obat sebagai tempat pakan. 

Air minumnya diambi l dari air kran (PDAM) dan 

dituangkan ke dalam pots oba t sebagai tempat minum. 

3.2.3 .. Pemberian Testos teron dan Depo Provera : 

Pada kelompok Testosteron (1) : 

Perlakuan a : 4. ekor menci t . jantan sebagai kontrol ( 

tanpa perlakuan). 

Perlakuan b : 4 ekor mencit jantan disuntik dengan 

Tes tosteron, dosis 0 ,01 mg setiap hari 

selama 2 minggu. 

Perlakuan c : 4 ekor mencit jantan disuntik dengan 
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Testosteron, dosis 0,02 mg setiap hari 

selama 2 minggu •. 

Pada kelompok Depo Provera (2) : 

Perlakuan a : 4 ekor mencit jantan yang juga sebagai 

kontrol pada kelompok (1) .. 

Perlakuan b · 4 ekor mencit jantan disuntik dengan 

Depo Provera, dosis tunggal 0,04 mg 

tanpa diikuti Testosteron. 

Perlakuan c : .4 ekor menci t j .antan disuntik dengan 

Depo Provera, dosis tunggal 0,08 mg 

tanpa diikuti Testosteron. 

Pada kelompok Kombinasi (3) : 

Perlakuan a : 4 ekor mencit jantan disuntik dengan 

Depo Provera dosis tunggal 0,04 mg di-

Perlakuan 'b 

ikuti dengan Testosteron dosis 0,01 mg 
<-----

setiap hari selama 2 minggu .. 

4 ekor mencit jantan disuntik dengan 

Depo Provera dosis tunggal 0,08. mg di

ikuti dengan Testosteron dasis 0~01 mg 

-
setiap hari selaina 2 minggu. 

Perlakuan c : 4 ekor mencit jantan disuntik dengan 

Depo Provera dosis tungg,al 0 .,04 mg di-

ikuti dengan Testosteron dosis 0,02 mg 

s e tiap hari- se]ama 2._ minggu. 

Perlakuan d \:. 4 el{or mencit j,antan disuntik dengan 

Depo Provera dosis tungga~ o.oa mg di-
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ikuti dengan Testosteron dosis 0,02 mg 

setiap hari selama 2 minggu. 

Dua minggu setelah dimulainya perlakuan mencit

mencit tersebut dibunuh, berat testes masing-masing 

menci t di tim bang dengan timbangan Sartorius .• Kemudian 

testes dimasukkan ke dalam pots obat yang berisi for

malin 10% untuk dijadikan sebagai preparat histologi. 

3.2.3. Pembuatan Preparat Histologi. 

Pembuatan preparat his toJ.ogi dilakukan di Labo

ratorium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Unair, 

dengan cara sebagai berikut : 

a . Fixasi dan pencucian. 

b .. Dehi drasi dan c~earing •. 

c. Infiltrasi. 

d .. Pembuatan balok paraffin . 

e . Pengirisan dengan mikrotom . 

f. Pewarnaan. 

g. Penutupan dengan cover glass . 

h~ Pemeriksaan mikroskop. 

a. Fixasi dan pencucian : 

Reagen : formalin 10%. 

Cara kerja : setelah diadakan seksi, kedua testes 

mencit diambil, selanjutnya dimsukkan ke dalam 

formalin 10% sekurang-kurangnya 24 jam, kemudi-
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an dilakukan pencucian dengan air kran yang me

ngalir selama setengah jam~ 

h.. Dehidrasi dan clearing : 

Reagen : alkohol 70%, 80%, 95%, 96%, alkohol absolut I, 

II, III , Xylol I, II~ 

Cara kerja :. Testes yang telah dicuci dengan air kran 

selama setengah jam, lalu dimasukkan ke dalam 

reagen urutan alkohol 70%, 80%. 95%,. 96%, alko

hal absolut I, II, III, Xylol L dan II masing

masing setengah jam. 

c. Infiltrasi (embedding) : 

Reagen :. Paraffin I dan I I .. 

Ca~a kerja :. Jaringan dimasukkan dalam paraffin I yang 

mencair, kemudian dimasukkan ke dalam oven se -

lama setengah jam, selanjutnya dimasukkan dalam 

paraffin II dan dimas~~kan dalam Qven selama 

setengah jam pada suhu 60°C .. 

d. Pembuatan balok paraffin : 

Reagen : paraffin cair •. 

Cara kerja : Sediakan beberapa cetakan besi yang sebe -

l umnya diolesi gliserin dengan maksud untuk men

cegah lekatnya paraffin pada cetakan, kemudian 

testes dimasukkan dengan pinset ke· dalamnya, dan 

ditunggu sampai paraffin membeku. 

e •. Pengirisan tipis : 

Ala t : mikrotom •. 
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Cara kerja :. Jaringan dipotong setebal 5-9 mikron, ke

mud.ian dicelupkan dalam air hanga t (40-500C) 

sampai. jaringan mengembang dengan baik, kemudi -

an dipindahkan ke obyek glass yang sebelumnya 

diolesi dengan egg albumin, kemudian dikeringkan 

di atas hot plate 6o0 c. 

f . Pewarnaan Hematoxylin Eos in : 

Dilakukan dengan me t ode Harris,. yai tu sediaan 

dicelupkan pada cairan dengan urutan sebagai berikut : 

Jaringan yang telah dikeringkan dimasukkan dalam 

Xy~ol I selama 3 menit, Xy~ol II selama 3 menit, 

kemudian pada alkohol absolut I, II, alkohol 

96% , 80%, 70% dan air kran selama 1 meni t •. Kemu-

dian dimasukkan ke dalam zat warna Harris selama 

5-10 menit, air kran selama 2-5 menitr- acid al

koho~ selama 3-10 celupan,. air kran 4-7 celupan, 

amoniak 6 celupan, aquades secukupnya, zat war -

na Eosin selama 1/4 meni t, kemudian dimasukkan 

lagi da~am aqua des secukupnya ~ Selanjutnya dima-, 

sukkan dalam alkohol 70%,. 80%, masing-masing se

lama 1/2 menit. Kemudian a~ohol 96%P alkohol 

absolut I, II selama 1 menit, dan terakhir dima

sukkan ke dalam Xylol I dan Xylol II masing-ma -

sing selama 1- 2 menit dan selanjutnya dibersih-

kan dari sisa-sisa pewarnaan. 
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g. Mounting : 

Adalah penutupan obyek glass dengan cover glass, 

yang sebelumnya telah ditetesi dengan cana da bal -

s em .. 

h. Pemeriksaan mikroskopis : 

Setelah kering canada balsemnya, maka preparat 

preparat tersebut diperiksa di bawah mikroskop un

tuk menghitung jumlah sel spermatozoa di dalam tu

bulus seminiferus dengan pembesaran 100 x, 400 x. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4. •. 1. Berat. testes akibe. t dari pemberi an Testosteron dan Depo 

Provera . 

Berat testes menci t pada kelompok kontro~ (K) rata

rata sebesar U·, 188 mg, kelompok Testost e r on (P1 dan P2) 

masing-masing sebesar 0,195 mg dan 0 ,.188 mgt kelompok De

po. Prover a (P3 dan P4) masing-masing_ sebesar 0,_?1 mg dan 

0, 195 mg ,. kelompok Kombinasi (P5,.- P6,. P7 dan Ps) masing -

masing sebesar 0,185 mg , 0,2 mg , 0,178 mg dan 0, 1_98_ mg. 

HasiL selengkapnya tercantum dalam tabel 1. 

Ke terangan 

..o K ( a 0 b0 ) : : Kel.ompok menci t yang t idak mener ima suntik -

kan Testosteron dan Depo Provera (kontrol) . 

Ke~ompok mencit yang menerima suntikan Tes

tos teron 0,01 mg. ~ 

~ P2 (a2bo) : Kelompok mencit yang menerima suntikan T~s-

tosteron 0,02 mg •. 

~ P3 (aub1) :. Kelompok mencit yang menerima suntikan Depo 

Provera 0 , 04 mg. '/ 

Kelompok mencit yang menerima suntikan Depo 

Provera 0,08 mg .. 

:. Kelompok me nci t yang menerima suntikan Tes

t oster on 0 ,.01 mg + Depo Provera 0,04 mg •. 

Kelompok mencit yang menerima suntikan Tes-

tosteron 0,01 mg + Depo Provera 0~08 mg. 
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Tabel 1. Rata- rata berat testes (mg). 

Perlakuan 
Ulangan 

K p 1 p 2 PJ p 4 p 5 p 6 

1 0,21 0,18 0, 16 o, 26 0,17 o,21 0,18 

2 0,19 o, 23 0,19 o,2o o,22 . 0,19 o,23 

3 0,18 0, 16 o,2o o,ZJ 0, 19 0,15 o118 

4 0,17 o,21 o,2o 0,15 0,20 0, 19 0, 21 

Rata - rata a 
a0 .195 a0,188 a 0, 210 ~ ,195 . a0 ,185 a0,200 

(Y) 
Ot188 

-sd o,o17 o,OJ l o,o19 o,o47 o,o21 o,o25 o, o25 

Harga - harga dengan not asi huruf yang s ama tidak ber beda nyata ( P}0., 05 ). 

p 7 

0,17 

o,2o 

0, 17 

0,17 

a 0,178 

o,o15 
~ -

p 8 

0 ~24 

0,17 

o,2o 

0,18 

B-o ,198 

o,OJl 
~ --~ 

! 

I 

1\) 

-...J 
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Kelompok mencit yang menerima suntikan 

Testosteron 0,02 mg + Depo Pravera 0,04 ~g. 

Kelompok mencit yang menerima suntikan 

Testosteron 0,02 mg + Depo Provera 0,08 mg ~ 

Hasil statistik menunjukkan perbedaan yang tidak 

nyata terhadap berat testes antara kelompok kontrol, 

kelompok yang menerima Testosteron, kelompok yang mene

rima DepQ Provera dan kelompok Kombtnasi Testosteron + 

Depo Provera •. 

4~2.. Jumlah spermatozoa di dalam tubulus seminiferus. 

Rata-ra ta jumlah spermatozoa hasil pemeriksaan 

pada kelompok kontrol (K) sebesar 122~81 sperma (gambar 

4), Kelompok Testosteron (P1 dan P2) masing-masing se

besar 88,5 sperma dan 111,19_ sperma {gambar 5 dan 6), 
~ 

kelompok DepQ Provera (P
3 

dan P4) masing-masing sebesar 

48,~4 sperma dan 31 sperma {gambar 7 dan 8) , kelompok 

Kombinasi Testosteron dan Depo. Provera {P5, P6, P7 dan 

Ps) masing-masing sebesar 45 sperma. 43,75 sperma, 

67,19 sperma dan 46,75 sperma {gam bar 9, 10, 11 dan 12). 

Hasi1 selengkapnya tercantum dalam tabel 2 .. 
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Tabel 2. Rata - r ata jum l ah s permat ozoa di da l am tubul us seminiferus . 

-

Perlakuan 

Ul angan 
K p 1 p 2 p 3 p 4 p 5 p 6 p 7 p 8 I 

I 

i 

1 106 80 ,75 85 40, 25 33,5 47 , 5 47 , 5 46,5 47 

2 125 83, 25 79 50,5 29 , 5 41,25 41,25 67,25 45,75 

3 11 9 85,75 142 ,25 54 31 46 ,25 46 , 25 61 46 

4 141 ' 25 104 ,2 5 146, 5 49 30 45 40 94 48 , 25 

Rata- rata 
a b a d e d d c d 

(Y) 
122,81 88 , 5 11 3 ,19 48, 44 31 45 43 , 75 67 ,1 9 46, 75 

sd 14,638 10,6971 36' 137 5,847 1,779 2, 700 3,679 19 , 876 1 '136 

Harga-harga dengan notasi huruf yang sama menyatakan tidak ada perbedaan yang nyata (P) 0 ,05) , 
huruf yang tidak sama menyatakan ada perbedaan yang nyata (P(0,05). 

N 
\Q 
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Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P ( 0,05) terhadap jumlah spermatozoa dalam tubulus seminife

ri antara kelompok-kelompok yang menerima perlakuan Testoste

ron 0,01 mg (P1), Depo Pravera 0,04 mg (P3), Depo Provera 

0 ,,08 mg (P4 ), Kombinasi Testosteron 0,,01 mg dengan Depo Pro -

vera 0,.04 mg (P5 ), Kombinasi Testosteron 0.01 mg. dengan Depo 

Provel!'a 0,08 mg (P6), Kombinasi Testosteron 0,02 mg dengan 

Depo. Prover.a 0,04 mg (P7 ) ,. Kombinasi Testosteron 0,.02 mg de -

ngan Depo Provera 0,08 mg (P8 ) dengan kelompok Kontrol yang 

tanpa menerima perlakuan Tes.to.steron dengan atau tanpa Depo 

Provera (K). Tetapi diantara empat kelompok perlakuan (P
3

, 

P
5

, P6 dan P8 ) menunjukkan tidak adanya beda yang nyata dalam 

e!Jlpat kelompok tersebut. Satu kelompok perlakuan yang menun -

jukkan tidak adanya beda nyata dengan kelompok Kontrol yaitu 

kelompok yang menerima perlakuan Testosteron 0,02 mg tanpa 

Depa. Prover a •. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penel i tian tentang pengaruh pember ian Tes -

tas.teron 0 , 01 mg,, 0,,02 mg, Depo Provera 0,,04 mg,. 0,08 mg sez

ta Komll:i.nasi. dari Testosteron dengan Depo Provera tersebu..t 

diatas. terhadap berat testes dan jumlah a:germatozoa pada tes

tes mencit,_ ternyata tidak menimbulkan pengaruh yang nyata 

terhadap berat teates mencit, walaupun pada daftar tabel 1 

terlihat adanya perbedaan secara numerik~ Hal ini terlihat 

dengan adanya sediki t pening}:{atan Qerat rata-rata dari testes 

pada kelompok-kelompok mencit yang memperoleh suntikan Tes -

t .os teron 0, 01 mg ( P 1 ) , Depo Provera 0 , 04 mg ( P
3

) , Depo Prove

ra 0,08 mg (P4 ), Kombinasi Testosteron 0,01 mg dengan Depo 

Provera 0,08 mg (P6 ) serta Kombinasi Testosteron 0,02 mg de -

ngan Depo Provera 0,_08 mg (P8 ) masing-masing sebesar 0.007 mg, 

0.,.022 mg,. 0,007 mg, 0,012 mg dan 0,.010 mg. 

Sedangkan pada kelompok yang memperoleh suntikan Kombi

nasi Testosteron 0,01 mg dengan Depo Provera 0,04 mg menga -

lami penurunan berat rata-rata testes sebesar 0,003 mg, begi

tu j,uga dengan kelompok yang memperoleh suntikan Test<Jsteron 

0,.02 mg dengan Depo Provera 0,04 mg mengalami penurunan berat 

r.ata-r.ata testes sebesar 0,010 mg, namun secara statistik pe

nurunan berat testes tersebut tidak . berarti. 

Hal ini mirip dengan penelitian Melo dan Coutinho ( 

1977), yang telah mendapatkan bahwa dari 25 pria yang diberi 

perlakuan suntikan bulanan dengan 100 mg Medroksiprogesteron 

asetat dan 250 mg Testosteron enanthat selama 4 sampai 16 
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bulan ternyata tidak satupun dari mereka mengalami perubahan 

ukuran dan konsiatensi testes •. 

Begi tu juga dengan hasil peneli tian yang dilaporkan o.

leh A~ varez dkk. (1977), dengan meningkatkan dosis Depo Pro

vera dan Testosteron enanthat pada 20 pria normal dengan 2 

cara pemberian yaitu : 

1 .. 1000 mg_ Depo Provera + 250 mg Testosteron enanthat pada a

walnya dan diulang setelah 1 bulan, dilanjutkan dengan 150 

mg Depo Prover~ dan 250 mg Testosteron enanthat pada tiap 

bulan berturut-turut. 

2~ 1000 mg Depo Provera + 250 mg Testosteron enanthat pada a

walnya, dilanjutkan dengan 300 mg Depo Provera + 250 mg 

Testosteron enanthat pada tiap bulan berturut-turut. 

Ternyata bahwa dengan 2 perlakuan tersebut tidak memperlihat

kan adanya perubahan pada ukuran dan konsistensi testes. 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh pemberian Tes 

tos teron 0, 01 mg, 0, 02 mg, Depo Provera 0 ,.04 mg, 0, 08 mg ser

ta Kombinasi Testosteron dan Depo Provera tersebut terhadap. 

jumlah spermatozoa dalam tubulus seminiferus pada mencit jan

tan, ternyata dengan semua perlakuan dalam penelitian ini me

nimbulkan pengaruh yang nyata seperti pada daftar tabel 2 ya

itu terjadi penurunan rata-rata jumlah spermatozoa kecual i 

pada perlakuan dengan pemberian Testosteron 0,02 mg {gambar 6) 

meskipun pada tabel 2 terdapat penurunan rata-rata jumlah 

spermatozoa tetapi secara statistik tidak menunjukkan adanya 

beda nyata .. 
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Hal ini kemungkinan disebabkan adanya mekanisme umpan 

balik pada hipotalamus, dimana pemberian Tes~osteron, Depo 

Provera serta Kombinasi keduanya akan menghambat sekresi LH 

sehingga sel Leydig menjadi atropi dan mengakibatkan produk

si spermatozoa menurun (Ganong, 1980 ; Melo dan Coutinho, 

1977) .. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Brenner ~ 

( 1977) ,_ yang telah memberikan suntikan Medroksiprogesteron a

setat (100 mg/150· mg) dan Testosteron enanthat (200 mg) seca

ra intra muskular untuk 4 bulan secara teratur pada 14 pria 

normal, 10 dari 14 pria tersebut telah mencapai jumlah sperma 

kurang dari 5 juta/ml. Dari 10 pria tersebut 2 menjadi asper

mia dan 3 lainnya mencapai jumlah sperma kurang dari 500 

sperma •. Pada pemberian 150 mg Medroksiprogesteron asetat dan 

200 mg Testosteron enanthat tampaknya tidak lebih efektif da

ripada pemberi an 100 mg Medroksiprogesteron asetat dan 200 mg 

Testosteron enanthat. 

Pada kelompok yang memperoleh perlakuan Testosteron 

0,.01 mg (gambar 5) dengan kelompok yang memperoleh perlakuan 

Testosteran 0,02 mg (gambar 6) masing-masing spermanya rata

rata berjumlah 88,5 sperma dan 113,19 sperma. Jumlah sperma 

teraebut sedikit bila dibandingkan den~n rata-rata jumlah 

sperma kelompok kontrol (gambar 4) yaitu 122~81 sperma, hal 

ini sesuai dengan teori Ganong, (1980), yang menjelaskan bahwa 

pemberian Testostenon terus menerus tid.<;ik meningkatkan kadar. 

androgen. dalam testes dan kadar Testosteron yang tinggi dalam 
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darah dapat menghambat sekresi LH serta berakibat berkurang -

nya jumlah sperma •. 

Pada kelompok yang memperoleh perlakuan Depo Provera 

0,04 mg (gambar· 7) dengan ke l ompok yang memperoleh perlakuan 

Depo Provera 0,08 mg ( gambar 8) masing-masing spermanya rata

rata berjumlah 48,.44 sperma dan 31 sperma .. Meskipun dalam 

stati stik 'diantara keduanya menunjQkkan beda yang nyata teta

pi tidak menunjukkan kemajuan yang jelas t erhadap penghambat

an sper matogenesis dalam keadaan aspermia, seperti yang dije

laskan ol-eh Frick,, Bartsch dan Wei she ( 1977) bahwa perban -

ding;;tn tingginya dosis pemberian Medroksiprogesteron asetat 

dengan keadaan yang sama dengan dosis pemberian Medroksipro -

gesteron asetat yang rendah tidak menunjukkan kemajuan yang 

jelas jug~ terhadap kecepatan dan kemungkinan penghambatan 

spermatogenesis yang telah dibuktikan dengan penelitiannya 

dengan memberikan suntikkan bulanan Medroksiprogesteron a se -

tat 100 mg atau 150 mg tidak menirnbulkan aspermia . 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6 •. 1 •. Kesimpulan. 

Pemberian Testosteron 0,01 mg,, 0,02 mg, Depo Pro -

vera 0,04 rng, 0,08 mg serta pemberian Kombinasi Testos -

teron dengan Depo Provera dengan dosis seperti tersebut 

tidak ber pengaruh terhadap berat testes mencit, namun 

dapat mempengaruhi proses spermatogenesis dengan menu 

runnya rata-rata jumlah sperma (oligospermia) tetapi ti

dak mampu mengubah keadaan menjadi aspermia •. 

Meskipun dosis yang digunakan dalam penelitian ini 

tidak cukup untuk memelihara penghambatan spermatogene -

sis, tetapi sangat mungkin bahwa cukup untuk menimbulkan 

infertili tas yang bersifat sementara •. 

6.2 .. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh Testosteron dan Depo Provera serta Kombinasi 

keduanya pada dosis yang sama atau lebih besar terhadap : 

a •. Kwanti tas dan kwali tas air mani. serta motili tas 

sperma •. 

b .. Kemungkinan abnormalitas foetus, pada keadaan 

kehamilan selama perlakuan. 

- ) c. Perubahan libido dan berRt badan. 

d. Perubahan kromosom dan mutasi gen •. 

-0 e. Perubahan pigmentasi pada bulu dan kuli t. 
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BAB VII 

RINGKASAN 

Telah dilakukan penelitiam tentang pengaruh pemberian 

Testosteron, Depo Provera serta Kombinasi keduanya secara in

tra muskular terhadap berat testes dan jumlah spermatozoa d~ 

r 1 36 mencit jantan yang berumur 3 bulan, dengan hasil seba

gai berikut : 

Berat testes, pada masing-masing kelompok yang memper -

oleh perlakuan suntikan Testosteron 0,01 mg dan 0,02 mg, Depo 

Provera 0,04 mg dan 0,08 mg serta Kombinasi keduanya tidak 

didapatkan adanya perbedaan yang nyata (P)0,05). 

- Jumlah spermatozoa yang ada di dalam tubulus semini fe -

rus pada masing~masing kelompok rnenunjukkan adanya perbedaan 

yang nya ta ( P ( 0, 05) • Pada ke lompok menci t yang memperoleh 

perlakuan suntikan Testosteron. 0,01 mg jumlah sel spermatozo

anya rata-rata sebanyak 88,5 ; suntikan Kombinasi Testostercn 

0,02 mg dengan Depo Provera 0,04 mg, rata.-rata sebanyak 67,19 

sperma ; suntikan Depo Provera 0,04 mg, rata-rata sebanyak 

48,44 sperrna ; suntikan Kombinasi Testosteron 0,02 mg dengan 

Depo Provera 0,08 mg, rata-rata sebanyak 46,75 sperma ; sun

tikan Kombinasi Testosteron 0,01 mg dengan Depo Provera 0,04 

mg, rata-rata sebanyak 45 sperma ; suntikan Kombinasi Testos

teron 0,01 mg dengan Depo Provera 0,08 mg, rata-rata sebanyak 

43,75 sperma ; suntikan Depo Provera 0,08 mg, rata-rata seba

nyak 31 sperma •. Sedangkan pada kelompok yang memperoleh per -

lakuan suntikan Testosteron 0,02 mg, rata-rata sebanyak 

113,19 sperma tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). 
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Kelompok yang tidak menerima per~akuan (Kontrol) didapatkan 

rata-rata sebanyak 122,81 sperma. 

Dari hasi~ penelitian ini, dapat diketahui bahwa pada 

perlakuan dengan suntikan Depo Provera 0,08 mg paling berha. -

sil menekan spermatogenesis, tetapi secara keseluruhan yang 

yang dapat menekan spermatogeaesis ada~h perlakuan Kombinasi 

Testosteron dan Depo Provera •. 
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Gam bar 4 •. Irisan melintang testes menci t kontrol 

warnaan H.E . pada pembesaran 100 X~ 
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Gambar 5. Irisan melintang t estes mencit yang memperoleh tes

t osteron 0,01 mg dengan pewarnaan H. E. pada pembe -

saran 100 X. 

Gambar 6. Irisan melintang testes me ncit yang memperoleh tes

tosteron 0,02 mg dengan pewarnaan H.E •. pada pembe: -

saran 100 X. 
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Gambar 7. Irisan melintang testes mencit yang memperoleh De

po Provera 0,04 mg dengan pewarnaan H.E. pada pem

besaran 100 X. 

Gam bar· a-.. Irisan melintang testes menci t yang memperoleh De

po Provera 0,08 mg dengan pewarnaan H.E . pada pem

besaran 100 X. 
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Gamhar 9. Irisan melintang testes mencit yang memperoleh tes

tosteron 0,01 rng dan depo provera 0,04 mg dengan p~ 

warnaan H. E. pacta pembesaran 100 X. 

Gambar 1U~ Irisan melintang testes mencit yang memperoleh tes

tosteron 0,01 mg dan depo provera 0,08 mg dengan pe 

warnaan H.E . pada pembesaran 100 X. 
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Gambar 11. Irisan melintang testes mencit yang memperoleh tes

tosteron 0,02 mg dan depo provera 0,04 mg oengan p~ 

warnaan H.E. pada pembesaran 100 X. 

Gambar 12. Irisan melintang testes mencit yang memperoleh tes

tosteron 0,02 mg dan depo provera 0,08 mg dengan p~ 

warnaan H.E. pada pembesaran 1on· X. 
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Lampiran 1. Uj i statistik Berat Testes mencit. 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

Jumlah (Y) 

Rata-rata 
(Y) 

Rata-ra ta be rat te s te s menci t pa da pernberi an Testost eron, De pb Prov era dan 

Kombinasi Tes t oste ron + Depo Provera. 

Kontrol Te stosteron Depo Provera Kombinasi Testosteron+Depo Provera 

(aobo) (a. 1bO) (a. 2b0) (a0b1) (a0b2) (a
1 

b
1 

). (a1 b 2) (a2b1) (a2b2) 

0' 21 0, 18 0' 16 o, 26 o, 17 0,21 o, 18 0' 17 0,24 

o, 19 0,23 0' 19 0,20 0,22 0' 19 0 , 23 0,20 o, 17 

o, 18 0,16 0, 20 · o,23 0,19 0, 15 0 ,1 8 0' 17 o, 20 

o, 17 0, 21 0,20 0' 15 0,20 0' 19 o, 21 o, 17 o, 18 

8,75 0,78 0,75 0,84 0,78 0,74 0,80 0,71 0,79 

0,188 0' 195 o, 188 0,210 0' 195 o, 185 0,200 o, 178 0 , 198 
I 

~ 
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Lanjutan lampiran 1 • 

Total berat testes untuk setiap perlakuan •. 

Depo Provera 
Tes:to.steron Jumlah 

bo b1 b2 

ao 0,75 0,84 0,78 2,37 
-

a1 0,78. 0,74 0,80 2,32 

a2 0,75 o, 71 0,79 2,.25 

Juml.ah (Y) 0,28 2,29 2,37 6,.94 

y12+ ...... + Yt2 
JK (P) = - C 

r 

Q 75
2 

0 84
2 

0 78
2 

••• 
2

+ 0,71
2

+ 0,79
2 

J K ( p) :z ' I + I + ' I + - -

= 1,3408- 1~3379 

:a 0,,0029 

JK (A) = 
L )2 
i (a:l 

r b 
- c 

JK (A) • 2,.372+ 2,322+ 2,252 

3(4) 

= 1,3384 - 1,3379 

• 0,0005 

JK (B) • 
~ (bj)2 - c 

r a 

4 
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Lanjutan ~ampiran 1 • 
2 2 2 JK (B) = 2,.28 + 2 ,29 + 2,37 

3(4) 

• 1,3382 - 1 ,3379 

= 0,0003-

JK (AB) = JK (P) - JK (A ) - JK ( B) 

:s 0,0029 - O, OOD5 - - 0.,0003 

-= 0,,0021 

J:K {T). = ~ Yfj - C 
~J 

49 

( 2 2 2 2 2 6,942 
JK (T) = 0,21 + 0 ~18 + 0,16 + ••• + 0,17 + 0,18) -

- 1,3608- 1,3379 

::1 0,0229 

JK (S) • JK (T) -JK (P) 

= o,, 0229 - 0 t 0029 

= 0,02 

Daftar sidik. ragam. 

Sumber kera - Derajat 

gaman (SK) - bebas(do) 

Tes.tosteron ( A) 2 

Depo Provera(B) 2 

Kombinasi Tes-
tos teron + Depo. 
Pravera (AB) 

4 

Sis a 27 

Total . 35 

Juml.ah Kwad.rat 
Kwadra t Tengah 

(JK) (KT) 

0!,0005 0,0003 

0,0003 0,0002 

0,0021 0,0005 

0,,02 0.0007 

0,0229 

F hi tung< F tabelQ,05r berarti Ho di terima .. 

36 

F 
F 

tabel 
hi tung 

0~05 

0,4286 3,35 

0,2857 3,39 

0,,7143 2,73 
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Lanjutan lampiran 1. 

Kesimpulan : Tid.ak ada perbedaan yang nyata pada pemberian 

Testosteron, Depo Provera dan Kombinasi Testos

t eron + Depo Provera t erhadap berat testes men

cit •. 
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Lampiran 2. Uji Sta t istik Jumlah Spermato zoa di dalam tubulus semi niferus menci t. 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

Jumlah (Y) 

Rata - rata 
(Y ) 

Rata-rata Jumlah Spermatozoa pada pemberian Testos teron, Depo Provera dan 

Kombinasi Testosteron + ~epo Provera. 

Kontrol Testos teron Depo Provera Kombinasi Test osteron+Depo Provera 
(aobo) (a'tbo ) (a 2bo) (aob1) (aob2) (a, b1 ) (a1b2) (a2b1) (a2b2) 

106 80 , 75 85 40,25 33,5 47,5 47,5 46 , 5 47 

125 83,25 79 50,5 29,5 41 '25 41 '25 67 , 25 45,75 

119 85 , 75 142 , 25 54 31 46,25 46,25 61 46 

141 '25 104 , 25 146,5 49 30 45 40 94 48,25 

491 , 25 354 45 2, 75 193' 75 124 180 175 268 ,75 187 

122 ' 81 88 , 5 11 3,19 48,44 31 45 43,75 67 ' 19 46' 75 -

~ 
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Lanjutan lampiran 2 .. 

Totah jumlah spermatozoa untuk setiap perlakuan .. 

Teatosteron 
Depo Pro,vera 

bo 

aa. 491,25 

a1 354 

a2 452,75 

Jumlah 1298 

JK (P) m y12+ ..... +Yt2_ C 

r 

b1 

193,75 

180 

268,75 

642,5 

.... + 

= 198690,1 9 - 163552,84 

= 35137,35 

L (a· )2 
JK (A) c L ~ - C 

r b 

= 165211,19- 163552,84 

·= 1658,35 

f (bj)2 
JK (B) = - - C 

r a 

12 

-

Jumlah 
b2 

124 809 

175 709 

187 908,5 

486 2426,5 
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Lanjutan lampiran 2 •. 

JK (B) "" 194483,.85 - 163552,84 

= 30931,01 

JK (AB) = JK (P) - JK (A) - JK (B) 

• 35137~35- 1658,35 - 30931,01 = 2547,99 

JK ( T) :a .l: yfj - C 

ij 

JK ( T) 
2 2 2 = (106 + 80, 75 + 85 + 

2 2 
••• + 94 + 48,25 ) 

• 204956,63 - 163552~84 

= 41403,79 

JK (S) = JK (T) - JK (P) 

• 41403,.79 - 35137,35 = 6266,44 

Daftar sidik ragam. 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat 
Keragam- be bas Kwadrat Tengah 
an 

(SK) (db) (JK) (KT) 

~~estoste 
ron (A)- 2 1658.,35 829,175 

Depo Pro 
2 30931 ,01 15465,505 

vera (B) 

Kombina- 4 2547,99 636,.998 si (AB) 

Si.sa 27 6266,44 232,09 

'J Cota~ 35 41403,79 

F 

Hi tuna. 

* 3,57 

* 66,63 

* 2,74 

53 

F 
tabe-l. 

0,05 

3,35 

3,35 

2,73 
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Lanjutan lampiran 2. 

F hitung = 3,57;> F tabelo~o5(3,35), berarti H1diterima. 

F hi tung • 66,.63 > F tabel0 ,
05 

(3 ,.35), berarti H
1 

eli terima. 

F hitWlg = 2,74> F tabel0 , 05 (2,73), berarti H1dite-rima .. 

Kesimpul.an : 

Ada perbedaan yang nyata pada pemberian Testosteron, Depo 

Pnovera ,. dan Kombinasi Testosteron + Depo Provera terhadap 

jumlah. spermatozoa di dalam tubulus seminiferus menci t jan -

tan. 

Karena semua kelompok perlakuan menunjukkan adanya beda 

nyata , maka untuk menentukan perbedaan antara pemberian Tes-

tosteron dan Depo Pr.overa yang perlu diuji adalah pada semua 

perlakuan dengan Uji BNT. 

Untuk. perlakuan Testosteron tanpa Depo Provera 

BNT 5% = t 5% (db acak) X 2 ..KT acak 
ulangan X taraf 

= 2,.652 xyr-2_x_2_3_2-'0-9 = 12,76 

4 X 3 

Untuk perlakuan Depo Provera tanpa Testoster on : 

BNT 5% 
2.KT acak 

= t 5% (db acak) X 
ulangan X taraf 

= 2,.052- X 
2 X 232,09 

4 X 3 
= 12,76 

Untuk perlakuan Kombinasi Testosteron dan Depo Provera : 

BNT 5% = t 5% (db acak) X 
2.KT acak 

ulangan X tara! 
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Lanjutan lampiran 2. 

BNT 5% = 2 05 2 x\/ 2 
X 

232
•09 = 11 05 

' 4 X 4 ' 

-Pe r lakuan y -- -
y.-P4 Y- P6 Y.- P5 

a * * * K (a
0

b
0

) 122,81 91 '81 79,06 77,81 

a * * * 
P2(a2b0) 113,1g 82 , 19 69,44 68,19 

b * * * P1 (a1b0) 88 , 5 57,5 44 , 75 43 ,5 

c * * * 
P7(a2b1 ) 67,19 36' 19 23,44 22 .1 9 

d * 
P3(a0b1) 48 ,44 17,44 4,6 9 3,44 

d * P8(a2b2) 46 ,75 15 , 75 3 1 '75 

d * 
P5(a1b1) 45 14 1 '25 

d * 
P6(a1b2) 43 ,75 12,75 

e 
P4 (a0b2 ) 31 

-~--~ ~~--- ~----~ 

Beda 

- - -Y- P 8 Y- P
1 

Y-P
7 

* * * 76 ,06 74,37 55,62 

* * * 66 ,44 64 , 75 46 

* * * 41,75 40,06 21 ' 31 

* * 20,44 18,75 

1,69 

-
Y-P 

1 

* 34,31 

* 24,69 

-Y-P2 

9 , 62 

BNT 5% 

12 ' 76 

12' 76 

12' 76 

11 , 05 

12,76 

11,05 

11 t 05 

11 '05 

12 , 76 

Ul 
Ul 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MEDRUKSI PROGESTERON... BAMBANG ERWANTO



56 

Lanjutan lampiran 2 •. 

Kesimpulan : Ada perbedaan yang nyata pada perlakuan a 0 b2 

(Depo Provera 0,08 mg tanpa Testosteron), per

lakuan a 2 ~(Testoster on 0,02 mg + Depo Provera 

0 ,04 mg), perlakuan a1bQ(Testosteron 0,01 mg 

tanpa Depo Provera) terhada~ jumlah spermatOZ£ 

a di dalam tubulus, seminiferus •. 
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Lampiran 3 .. DAFTAR . . F 

DcllOilli·l P1oUabllit y I 
"~ if' ofo ~ ;. u ·g co· -- ~ -·~ - -~- --. ,-- , -~ - - 4 -~-- 5 ---- ~;--- 6 - I 7 I 0 I 9 

15 ~-- :i~2:: -~--- tg~ ---- ~:~: : 1- -- ~:~:: I ---"it,g ~ --- ~:~b -- ~: · ~~~ - :---- ~: - ~6-~ ,--- ~ - : - ~~ -:---~-:g-g 

Nwnt·nHur rl( 

IG 

17 

IU' 

19 

20 

21 

22 

23 

26 

27 

2U 

.01S I 6.20 ·1.77 1 4.15 3.1111 J.5ll 3.4 1 3.2!1 3.20 3. 12 

.UIU 8.68 6.3G 5.·11 'i.ll!l ·1.56 4.32 4.1 4 4.00 3.U9 

.005 10.80 7.70 6.40 5.00 5.37 5.07 4.05 4.67 4.54 

.l Oll I 3.05 ~ . 67 I 2. 4li ~.33 2.24 2. 10 2. 13 2.09 2 OG 

.051! 4.'1!1 3.f>3 I 3.H 3.01 2.05 V·l 2.66 2.5!1 2:54 

.m:. ti.l ~ ·l.<i!l 4.1111 3. 73 :1.50 3. :1-1 3.n 3.12 3.o5 

.0 111 11.5:1 ii .2'1 I 5 2'1 I 4.77 ·1.-1'1 4.211 4.03 :1.11!1 3. 711 

.oo5 I0.51l 7.51 u:3il 5.ti· l 5.2 1 4.!11 4 .69 4.52 4.30 

. 1110 3.03 2.G4 1. •1•1 2.31 I 2.22 2. 15 2. 10 2.06 2.03 

.11'>0 4.15 3.5'1 I :1 .. 211 1 2.!Jii 2.111 2 .711 2.GI 2.5:. 2.49 
.o~ :, li.IH ·l. G~ ·1 11 1 3.1ili :1.-11 3.211 3.16 3.06 2.9u 
.II III 11 .·10 li.ll 5.111 4.1i7 -1. :11 •1.1 11 :1.!1:1 :1.7!1 3.611 
.00~ JO.:.JU 7.3;, (j,lti .J.~O !:1.07 ·1.7U 4.56 ·1.:1!..1 4.15 

.100 

.1)51) 

.o:l:, 

.010 

.005 

.Ill!) 

.o:,o 
.u~; , 

.0 10 

.ou:. 

. IIIII 

.050 
. 0:!~. 

.01<1 

.0115 

.II)() 
.n ~Hl 

.0~ ;- , 

.1110 

.005 

.lOll 

.0:>11 

.(l'l:, 

.IIIII 

.005 

.1110 

.o:,o 

.O:l5 

.IIIII 

.005 

.IIIII 

.o:.o 

.0'25 

.1110 

.U<I:> 

.1110 

.O!JO 

.o:t:, 

.IIIII 

.OUJ 

3.1)1 
'1.41 
5.~ H 

U.:l~ 

10.22 

2.99 
4.311 
5.U2 
11. 10 

10.07 

2.!17 
4.~5 

5.87' 
U.IO 
9.94 

2.!JG 
4.3'~ 

5.11J 
11.02 
~ .11 : 1 

2.95 
4.30 
!). 7~1 

7.!)J 

9.73 

2.94 
·1.~11 

5.7;, 
7.UU 
9 .63 
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4.26 
s.n 
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· 1. ~ · 1 
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7.77 
9.·111 
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7.611 
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3.-19 
·l .·ll> ' 

5.w. I 
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2.57 I 
:1.47 1 

·1.·12 I 
:1.711 
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2. 56 
3.+1 

~:~~ I 
6.01 

2.55 
3.42 
·1.:1~ 
5.00 
G. 73 
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3.·111 
·U2 
~ J.f jl 

G.ti6 

~ -~'l 
3.:17 
4.27 
5.53 
G.5 · ~ 

'1..511 

:1.3-11 4.22 
5.4) 
G.·l·l 

2.30 

1:1~~ I ·I.~ H 

5.U:l 

2.3G 
3.il7 
.1 .112 
·1.117 
5.73 

2 .35 
3.(15 
3.711 
4.112 
5.65 

2.H 
3.03 
:1.75 
4.7G 
5.58 

2.3:1 
:1.01 
3.72 
4 .7~ 

5.52 

2.:1l 
'!.!J!} 
:l.G!I 
·l.l ill 
~, . · Hi 

L ll 
:! .!JII 
:J.ti7 
4 .6·1 
5.4 1 

2.30 
'J. .!IG 
: u; ~) 

4.1)11 
5.36 

2.2!1 
'J. . ~ l ~ 

3.G3 
4.57 
5.32 

2.2~ 

2.!13 
3.61 
4.511 
5.37 

2.27 
l.!KI 
3.5G 
4 .50 
5.27 

2.25 
2.87 
3.51 
4.43 
5. 17 

2.23 
2.1H 
3.411 
4.37 
5.09 

2.22 
2.!12 
3.H 
4.3 1 
5.02 

2.21 
~.110 

3.·11 
4.~6 

4 .~~ 

2. 19 
vo 
3.3!1 
4.n 
4.09 

2. 111 
2.71i 
:u:. 
4. 111 
·1.11·1 

2. 17 
2.7·1 
3.33 
4. 14 
4.79 

2.17 
~ . n 

3.3 ( 
4.11 
4. 7-1 I 

~:~Y II 
3.29 
·1.07 
·1.70 

2.1 R 
2.7 ·1 
:1.33 
·1.1 7 
4.115 

2.10 
VI 
3.2!1 
4. 111 
4. 7o 

2.14 
2.1ill 
:u:. 
4.( 1-1 
4. 611 

2. 13 
V i6 
3.22 
3.!1') 
4.61 

2.11 
2.G•I 
3. 111 
3.94 
4.54 

2. 10 
2 .62 
3.15 
3 . ~0 
4 .49 

2.11!1 
ViO 
:u :l 
:1.11 :> 
·1.43 

VII I 
'J. .5tt 
3. 10 
3.112 
4.31! 

2.07 
'1..57 
3.1111 
3.711 
Cl-1 

:l.Oti 
'1. .51 ) 
3.11() 
:.J.75 
•UII 

~.13 

Uili 
:1.22 
4.1)1 
4.GG 

2. 11 : 
2.G3 
3. 17 
3.94 
<1 .56 

2 . 0~ 

2.60 
3.1 3 
3.1J7 
4.'17 

2.0U 
2.57 
3.0!1 
3.0 1 
4.39 

2 .06 
2.55 
3.05 
:1 . 7ti 
4.32 

2.05 
2.5:J 
3.ol 
3.71 
4. 26 

2.0·1 
2 .5 1 
2.99 
3.67 
4.20 

2.02 
2.<1!1 
2.!1 7 
:1.63 
·LI5 

V II 
2.4 7 
VH 
3 .59 
4 . 111 

2.1KI 

2.·1G 
2.n 
3.5G 
·I.UG 

2.1KI 
2.45 
2 .!10 
3.53 
•1.\I'L 

2.08 
2. 58 
3. 10 
3.114 
4 .44 

2.06 
:l.54 
3.05 
3.77 
4.34 

2.0·1 
2.51 
3.01 
3. 70 
4.26 

2.02 
2.49 
2.97 
3.6·1 
4.16 

2.0 1 
2.·16 
2.93 
3.59 
4 . 11 

1.99 
2. -H 
2.90 
3.54 
4.05 

1.911 
2.·12 
2.87 
3.50 
3.9!1 

1.97 
2.<10 
2.115 
:J.ol6 
3.!1-1 

I. !IG 
2.3~ 

2.112 
3.42 
3.119 

1.!15 
2.3 7 
2.110 
3.39 
:J .U5 

1.!1-1 
2.36 
2.711 
3.36 
3.UI 

2.0·1 
2.51 
3.01 
3.71 
4 .28 

2.02 
2.<111 
2.% 
3.63 
4, 16 

2.00 
2.45 
2.!11 
3.56 
4 .09 

1.90 
2.42 
2.117 
3.51 
4.0 1 

1.97 
2.40 
2.114 
3.·15 
3.9·1 

1.95 
2.37 
2.0 1 
3.41 
3.80 

1.94 
2.36 
2. 70 
3.36 
3.03 

1.!13 
2. 34 
'2. 75 
3.32 
3.711 

1.!12 
2.n 
2. 73 
3.29 
3. 73 

1.9 1 
2,31 
2.71 
3.26 
3.6!! 

1. !10 
2.2!1 
2.@ 
~.23 

3.65 

2.00 
2.46 
2.93 
3.60 
4.14 

1.90 
2.42 
2.UU 
3.52 
4.04 

1.!16 
~ ' .39 

2.04 
3.-IG 
3.90 

1.95 
2.37 
2.UO 
3. 40 
3.00 

1.93 
2.34 
2.76 
3.35 
3.0 1 

1.92 
2.32 
2.73 
3.30 
3.75 

1.91 
~.30 

2.70 
3.26 
3.69 

I. II!) 
2.20 
2.611 
3. 22 
3.G4 

1.00 
2.27 
~.6 5 

3. 1R 
3.60 

1.07 
2.25 
2.63 
3. 15 
3.56 

1.07 
2.24 
~. 61 

:1.12 
3.52 

Dikutip dari Stee ~ dan Torrie (1980). 

57 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MEDRUKSI PROGESTERON... BAMBANG ERWANTO



Lampiran 4 

I 
df I. 

--- I u.:. 

-
' 
8 
!) 

10 

II 

12 

1:1 

1-1 

15 

lG 
17 

IH 

I!J 

20 

21 

22 

2:1 

21 

2!i 

21i 

27 

2S 
2\1 

;I() 

·Ill 

I ill 
120 

I IHJIJ 

. t:\lli 
_";" (j!j 

. 7-11 

.721 

.1 1!:\ 

. 711 

. lOti 

.10:1 

. /()() 

. li!ll 
(i~t: . 

. li\) 1 

. tl\12 

. li\ 11 

.l>\10 

.nsH 
liS:-\ 

. I) ~H 

. liS/ 

(i ~ () 

.liHti 
_<;s.r> 
. fiS!i 

, 1):--\ .( 

. liS·! 

. lii-'·1 

. r.~n 

. liH:l 

. (i l:;:l 

. t i~ l 

_() / \) 

. fill 

. (il ·l 

DAFTAR : t. 

Probability of a numer ically larger value of 1 

~~-J_ o.~ ~~~=-; ~--' -r ~~~~ ~ ~~~~)- ~ -~~- - -
: I - - - -·-----·--- ------· 

. :!Iii 

I ()(il 

. \11 8 

. \J ·II 

.!12() 

. !lt)(i 

·8!16 

88\l 

.ss:1 

. l-ll\l 

.8/li 
81:\ 

870 

8ti8 

. Stili 

.8n:; 
Sfi:l 
,';fi'2 

. X() I 

sr.o 

.S.'i!J 

. 8!'>8 

.838 

.857 

.85G 

.S5H 

S.'i!i 
.'8f)[) 

S.'il 

. 854 

. S.'il 

S-18 
. R I !'", 

. 8·12 

I . \lfi:l 

I :!Sii 

I. 2.')0 

1. 1\JO 
l . I [,(j 

1.1 :\-1 

1 . 11!1 

I. 10 

1. 100 

I . 0\t:l 

oss 
.os:1 

.01\J 

.016 

. Oil 

.011 

<Hi\l 
()ti l 

_()(j(j 

. llli~ 

.O(i:l 

I . Oiil 

! . OliO 

1. 05\1 

t. o:,s 

.O!JS 

.O.'i l 

O.'iG 
o:,.'i 

.055 

. o;,u 

. () l(j 

l . ll-11 

l . (J:lli 

:1.018 

I . 88li 
I. G:\8 

l . .'i;l:l 
.41(j 

l . 1·10 

.-11-'i 

. :3!)7 

.:>s:\ 

.:372 

l . :Jii:l 

I . :l!'>ti 

1 .3!:JO 

1.3·15 

1 . :\ 11 

I .:n7 

1. :1:\:1 
.:no 
. :128 

. :\25 

I .:\2:3 
I . :!21 
1.:\ IH 

I .:\ 18 

l. 3 16 

.:ll!i 

.:ll •l 

. :1 1 :3 

. :\11 

. :310 

. :) ():\ 

. 2\JG 
I . 2S! l 

I . 282 

G :11·1 12 71lli :1 1.821 G:J . G57 

2 . !120 ·I . :30:1 ti . \JG5 !J. !J25 

2 . :3.5 :1 :3. 182 4. 54 1 5 . 8-11 

2 . I :12 2 71 () 3 7 4 7 ·1. 60-1 

2 .0 15 2 . 571 :1 3G5 ·l .O:l2 

1.\H3 

1.8% 

I .860 

I .8:1:1 

I .8 12 

I . 7!Jfi 

I . 782 

1 . II I 

1. 76 1 

I 75:\ 

I . 746 

I . 7·10 

. 7:11 

. 72\1 

.725 

.721 

l.717 
I . 714 

I . 711 

l .708 

I . 70() 

I . iO:I 
l . 701 

l .li\J!J 

1 . 6\17 

I .liS·! 

l . 671 
I .li!'>8 
I . () .If> 

2 . ·1·17 
2 . :l(i5 

.2 . :\0(i 

2 . 21i2 

2 . 228 

2 . 201 

2 . 11\J 

2 . IGO 

2 . 1·15 

2 . I :ll 

2 . 120 

2 . 110 

2 !Il l 

2 .0\):1 

2 .086 

2 .080 
2 . 07~ 

2 . om 
2 . (Hi-1 

Dliio 
2 .05(i 
2 0.">2 
2 ll -IS 

2 .0 ·1!'1 

2 . 0 ·12 

2 .021 
2 .000 
I \180 

I . !Hill 

:3. 14:1 

2 . \1!18 

2 .8\J(i 

2 82 1 

2 . 7li·l 

2 . 718 

2 .fi8 1 

2 .650 
2 .6 2~ 

2 . fi02 

2.58:\ 
2.5G7 

2 . ;,;,'l 

2 .5:\\ 1 

2 .528 

2 .'i l8 

2 .508 
2 . !'>00 

2 . ·1\12 

2.485 

z.nu 
2 . -17:1 

2. -lli7 
2 ~(i2 

2.-157 

2 . ,12:) 

2 .3HO 
z .:IGH 

2 . :121i 

:1 707 

:I . •1\)\) 

:1 . :):;5 

:1 .250 
a. I tiD 

:1. 106 

:! . 055 

:) 0 l2 

2 .077 
2 . !J -17 

2 !J21 

2.808 
2 R78 
2 .t:lil 

2 .8 ~.~ 

2 . 8:11 

2 .81!1 

2 .807 
2 . 7!J7 

2 . 787 

2 . 77<J 

2.77 1 

2 . 76:1 
2 .7!i(i 
2 .750 

2 . 70·1 
2 . fifi0 

2 . (il7 

2 .f>76 

ti:IG . 610 

:11 . 508 

12 .\J4 l 

8 . 610 

6 .85!) 

5.059 

5 . ~05 

5 .041 
4 . 781 

·1.587 

4. 4:l7 

·J.3 18 

4 .22l 
4.1-10 

4 .073 

4 .015 

:I .!JG5 
:l . !l22 

:1 . 88:1 

:J.8!i0 

3 .8 10 

3 .7!J2 
:1 7G/ 
:l 745 
3 . 72!.i 

:l 707 
:1 6\JO 
3 . 674 

a. G.')\1 

3.64fi 

:) 551 

:!AGO 

:$ 37:1 
3 . 2!JI 

df ,_o_.2_s_-._!_o._;_----'-· _o_.,_s ---'-j_o_.l __ -_-__:.-l_o_.-_os_c..J·_; __ o2_5==J = o _ .o _ t _ - ~\_ o _ . o _o_s _!l_o_.o_oo_s 

I Pro babi lity or a larger pos i1ive value or I 

Dikutip dari Stee~ dan Torrie (1980). 

58 IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MEDRUKSI PROGESTERON... BAMBANG ERWANTO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MEDRUKSI PROGESTERON... BAMBANG ERWANTO


	1 HALAMAN JUDUL
	2 DAFTAR ISI
	3 BAB I
	4 BAB II
	5 BAB III
	6 BAB IV
	7 BAB V
	8 BAB VI
	9 BAB VII
	10 DAFTAR PUSTAKA
	11 LAMPIRAN



